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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
IMPOR BERAS DI INDONESIA 
 
Oleh : 
Dian Eko Prasetyo 
ABSTRAKSI 
Pada dasarnya mayoritas penduduk indonesia mengkonsumsi beras untuk 
kebutuhan pokok sehari-hari maka dari itu kebutuhan beras di indonesia cukup besar. 
Hal ini dikarenakan penduduk indonesia semakin meningkat pada setiap tahunnya, 
penduduk di Indonesia yang semakin meningkat pada setiap tahunnya mengakibatkan 
semakin sempit lahan untuk pertanian yang ada. Sehingga produksi beras di 
Indonesia semakin menurun. Kemungkinan besar akan terjadi kelangkaan produksi 
beras yang ada di Indonesia. Apabila produksi beras di Indonesia menurun maka akan 
terjadi kenaikan pada Harga beras yang berakibat akan kurangnya permintaan beras 
dalam negeri. Untuk mengatasi hal ini Pemerintah mengambil kebijakan untuk 
mengimpor beras dari luar Negeri agar harga beras dalam negeri kembali stabil. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) cabang Kota Surabaya yang diambil 
selama kurun waktu 15 tahun mulai dari tahun 1994-2008. Untuk analisis data 
menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS (Statistic Program For 
Social Science) versi 13.0. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda dan uji hipotesis yang digunakan adalah uji F dan uji t 
statistik. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis secara simultan variabel 
bebas, yaitu Produksi Beras (X1), Harga Beras (X2), Kurs Rupiah Terhadap Dollar 
(X3), dan Jumlah Penduduk (X4)  berpengaruh simultan dan nyata terhadap variabel 
terikat, yaitu Permintaan Impor Beras Di Indonesia (Y). Sedangkan pengujian secara 
parsial variabel Produksi Beras (X1) tidak berpengaruh secara nyata terhadap 
Permintaan Impor Beras Di Indonesia (Y). Variabel Harga Beras (X2) berpengaruh 
secara nyata terhadap Permintaan Impor Beras Di Indonesia (Y). Variabel Kurs 
Rupiah Terhadap Dollar (X3) tidak berpengaruh secara nyata terhadap Permintaan 
Impor Beras Di Indonesia (Y). Variabel Jumlah Penduduk (X4) tidak berpengaruh 
secara nyata terhadap Permintaan Impor Beras Di Indonesia (Y). Dari ke empat 
variabel tersebut yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel 
Permintaan Impor Beras Di Jawa Timur (Y) adalah variabel Hrga Beras (X2). 
Kata Kunci :  Impor Beras Di Indonesia (Y), Produksi Beras (X1), Harga Beras (X2), 
Kurs Rupiah Terhadap Dollar (X3), dan Jumlah Penduduk (X4). 
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1.1. Latar Belakang  
Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia 
untuk mempertahankan hidup dan kehidupan. Sebagai makluk bernyawa, 
tanpa pangan manusia tidak mungkin dapat melangsungkan hidup dan 
kehidupanya untuka berkembang biak dan masyarakat. Pemenuhan kebutuhan 
pangan yang cukup merupakan salah satu penentubagi perwujudan ketahanan 
pangan nasional. Ketahanan pangan terwujud apabila seluruh penduduk 
mempunyai akses fisik dan ekonomi terhadap pangan untuk memenuhi 
kecukupan gizi sesui kebutuhannya agar dapat menjalani kehidupan yang 
sehat dan produktif dari hari ke hari. Penghayatan masyarakat Indonesia atas 
pentingnya pemantapan ketahanan pangan bagi pembangunan bangsa telah 
muncul sejak proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. Penghayatan ini 
dinyatakan dalam Undang-undang Dasar 1945 yang berisikan amanat untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, dimana kecukupan pangan menjadi 
salah satu pillar utamanya (Suryana, 2003 : 241) 
Asia tetap masih mendominasi dalam bidang produksi, konsumsi dan 
perdagangan beras dunia. Produksi padi Indonesia mengambil pangsa sekitar 
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9% dari total produksi dunia. Indonesia negara penghasil beras ke tiga terbesar 
di dunia, setelah China (30%) dan India (21%). Namun, ke dua negara 
terakhir adalah net eksportir beras, berbeda dengan Indonesia yang mejadi 
negara net importir beras sejak akhir 1980an.  Indonesia terus berusaha 
mendorong peningkatan produksi beras dalam negeri dan mengelola stok 
beras nasional untuk tujuan emerjensi dan stabilisasi harga. Produksi 
beras/padi dalam negeri amat penting untuk menghindari tingginya risiko 
ketidakstabilan harga dan suplai beras dari pasar dunia, disamping terkait erat 
dengan usaha pengentasan kemiskinan dan pembangunan perdesaan.  
Kebijakan peningkatan produksi dan mempertahankan reserve-stock 
beras, tetap ditempuh oleh banyak negara Asia, baik negara maju seperti 
Jepang dan Korea Selatan, maupun negara berkembang, seperti Filipina dan 
Bangladesh. Hal yang sama untuk negara net eksportir seperti Thailand, 
Vietnam, India maupun oleh negara net importir seperti Indonesia, Filipina 
dan Sri Lanka. Pada tahun 2001, Indonesia berhasil merancang kebijakan 
perberasan yang konprehensif, tidak hanya berfokus pada subsidi harga input 
atau output. Inilah yang kemudian melahirkan Instruksi Presiden (Inpres) 
Perberasan baru, mulai dari Inpres no.9/2001 yang berlaku 1 Januari 2002, 
dan terakhir Inpres no.13/2005 yang berlaku 1 Januari 2006. Salah satu 
diktum yang diatur disana adalah penetapan impor dan ekspor beras dalam 
kerangka menjaga kepentingan petani dan konsumen; serta impor manakala 
ketersediaan beras dalam negeri tidak mencukupi. Diktum ini bermakna 
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bahwa, perlindungan terhadap petani diutamakan. Rasionalnya adalah karena 
harga beras murah di pasar dunia tidak merefleksikan tingkat efisiensi, namun 
telah terdistorsi oleh berbagai bantuan dan subsidi. (Sawit : 2005) 
Hasil penelitian Husein Sawit dan Rusastra (2005) memperlihatkan 
bahwa hampir 80% pendapatan petani padi di negeara kaya kelompok OECD 
misalnya, berasal dari supor pemerintah. Oleh karena itu, adalah tidak adil 
buat petani padi/beras, yang sebagian besar petani sempit untuk bersaing 
dalam dunia perdagangan yang amat tidak adil itu. Perlindungan dari serbuan 
impor, tidak terkecuali beras dapat ditempuh dengan dua cara yaitu hambatan 
TB (tariff barrier) dan hambatan NTB (non tariff barrier). Instrumen yang 
paling primitif dalam NTB adalah pelarangan impor atau pelarangan ekspor. 
Namun, ada juga yang menempuh kebijakan monopoli dan penetapan kuota 
impor untuk mengelola impor/ekspor suatu produk. Hambatan TB dianggap 
paling transparan, sehingga semua hambatan NTB wajib dihapus dan 
dikonversikan ke dalam TB sesuai dengan ketentuan perdagangan multilateral 
World Trade Organization (WTO). Indonesia telah menotifikasikan tarif beras 
di WTO sebesar 180% dan diturunkan menjadi 160% untuk 2004, membuka 
pasar minimum (minimum market access) sebesar 70 ribu ton/tahun dengan 
tingkat tarif dalam kuota (in-quota tariff) 90%. 
 Surono (2001) mengatakan bahwa berbagai kebijakan dalam usaha 
tani padi yang telah ditempuh pemerintah pada dasarnya kurang berpihak pada 
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kepentingan petani. Hal ini terlihat dari : (1) Kebijakan tarif impor beras yang 
rendah, sehingga mendorong membanjirnya beras impor yang melebihi 
kebutuhan di dalam negeri; (2) Penghapusan subsidi pupuk yang merupakan 
sarana produksi strategis dalam usaha tani padi; (3) Pemerintah masih 
menggunakan indikator inflasi untuk mengendalikan harga pangan, dengan 
menekan harga beras di tingkat perdagangan besar; dan (4) Tekhnologi pasca 
panen di tingkat petani sudah jauh tertinggal,sehingga tingkat rendemen dan 
kualitas beras yang dihasikan terus menurun. 
Aspek lain yang akan terpengaruh oleh perubahan harga beras adalah 
tingkat inflasi dan pengeluaran rumah tangga. Sampai saat ini pangsa rata rata 
pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi beras mencapai 27,6 persen 
(Harianto,2001), Sehingga kenaikan harga beras akan mempengaruhi 
konsumsi rumah tangga. Dampak terhadap pengeluaran konsumsi tersebut 
akan makin besar, karena terjadinya disparitas harga antar musim dan antar 
daerah. Dengan demikian, stabilitas hargs beras di pasar domestik sangat 
diperlukan. Stabilisasi harga tersebut tidak hanya ditujukan terhadap 
konsumen dan pengendalian inflasi, tetapi juga sebagai pendorong produsen 
untuk tetap bergairah menanam padi.   
Di Indonesia, ketahanan pangan merupakan salah satu topik yang sangat 
penting. Ketahanan pangan menjadi tambah penting lagi terutama karena saat 
iniIndonesia merupakan salah satu anggota (WTO). Artinya, disatu pihak 
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pemerintah harus memperhatikan kelangsungan produksi pangan di dalam 
negri demi menjamin ketahanan pangan, namun di pihak lain, Indonesia tidak 
bisa menghambat impor pangan dari luar negri. Dalam kata lain, apabila 
Indonesia tidak siap, keanggotaan Indonesia di dalam WTO bisa 
membuatIndonesia menjadi sangat tergantung pada impor pangan, dan ini 
dapat mengancam ketahanan pangan dalam negri (Tambunan 2007 : 174) 
Bulog adalah lembaga yang di bentuk oleh pemerintah untuk 
mengendalikan stabilitas harga dan penyediaan bahan pokok, terutama pada 
tingkat konsumen. Peran bulog tersebut dikembangkan lagi dengan ditambah 
mengendalikan harga produsen melalui instrumen harga dasar untuk 
melindungi petani padi. Dalam perkembangan selanjutnya, peran bulog tidak 
hanya terbatas pada beras saja tetapi juga pada pengendalian harga dan 
penyediaan komoditas lain yang dilakukan secara insidentil terutama pada 
saat situasi harga meningkat (Saifullah, 2001 : 84) 
 Reformulasi kebijakan pemberasan nasional diperlukan sejalan dengan 
adanya dinamika serta implikasi dari berubahnya lingkungan strategis (baik 
global maupun domestik) di satu pihak, peran strategis beras dalam kehidupan 
ekonomi, sosial, dan politik di pihak lain berubahnya lingkungan strategis 
global terutama berkaitan dengan semakin terbukanya perekonomian nasional 
dari pengaruh internasional. Sedangkan lingkungan setrategis domestik 
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terutama berhubungan dengan proses desentralisasi dan otonomi daerah 
Indonesia masih masih menghadapi masa transisi menuju sistem perdagangan 
bebas, dari sistem ekonomi sentralistik menuju sistem ekonomi yang 
terdesentralisasi. Sehubungan dengan hal itu, Indonesia memerlukan waktu 
untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian (adjustment) agar mampu 
melakukan reformasi ekonomi yang sesuai dengan tujuan ekonomi nasional. 
Kebijakan perberasan yang komprehensif telh disusun, dengan diterbitkan 
intruksi presiden nomor 9 tahun 2001 tentang penetapan kebijakan perberasan. 
Inpres ini mengamanaatkan bahwa kebijakan perberasan tidak hanya terbatas 
pada pengaturan harga gabah atau beras tetapi pada pengembangan agribisnis 
beras secara menyeluruh (Suryana, 2003 : 296) 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas maka 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
a. Apakah produksi beras, harga beras lokal, kurs rupiah terhadap dollar, 
dan jumlah penduduk berbengaruh terhadap impor beras di Indonesia ? 
b. Diantara variabel produksi beras, harga beras lokal, kurs rupiah 
terhadap dollar, dan jumlah penduduk, manakah yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap impor beras di Indonesia ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di 
kemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui apakah variabel produksi beras, harga beras lokal, 
kurs rupiah terhadap dollar, danjumlah penduduk, berpengaruh 
terhadap impor beras di Indonesia. 
b. Untuk mengetahui diantara variabel produksi beras, harga beras lokal, 
kurs rupiah terhadap dollar, danjumlah penduduk, manakah yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap impor beras di 
Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, maka hasilnya diharapkan dapat diambil manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi Pengembangan Keilmuan 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu 
yang berharga bagi pihak universitas khususnya Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur sekaligus sebagai 
koleksi pembendaharaan referensi dan tambahan wacana pengetahuan 
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untuk perpustakaan Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN” 
Jawa Timur.  
  b. Bagi  Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau 
masukan terhadap impor beras di Indonesia serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan perkembangan perekonomi 
dalam serta berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia.  
c.     Bagi  Peneliti 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan tentang cara penulisan karya ilmiah yang 
baik khususnya peneliti dan dapat dipakai sebagai bekal jika nantinya 
terjun ke masyarakat. 
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